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PENGARUH EDUKASI DAMPAK KEKERASAN SEKSUAL
MENGGUNAKAN VIDEO ANIMASI TERHADAP
PERILAKU PENCEGAHAN KEKERASAN
SEKSUAL DI SMPN 02
YOGYAKARTA
2024

Willy Kusuma Dewi!, Oktalia Damar Prasetyaningrum?, Ignasia Yunita

Sari?, Erik Adik Putra Bambang Kurniawan?
Email: willyksmdewi20@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Jumlah kasus kekerasan seksual di SM@TS masih cukup tinggi
sebanyak 36%. Pendidikan seks sangat penting untuk)mencegah anak menjadi
korban pelecehan seksual. Siswa di SMPN 02 Yogye%rta masih banyak yang tidak
tahu cara melakukan pencegahan kekerasa sual dan belum pernah
mendapatkan pendidikan tentang kekerasan se s@'l'melalui media video animasi.
Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi dam kekerasan seksual menggunakan
video animasi terhadap perilaku pencegah ekerasan di SMPN 02 Yogyakarta
2024. Metode: Desain pre-experiment S%Zn one grup pretest posttest design.
Populasi berjumlah 640 orang. Teknik s@gJ ing menggunakan propotional random
sampling dengan jumlah sampel rang. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup. Analisis data gunakan uji wilcoxon. Hasil: Usia paling
banyak 13-14 tahun, berjenis k: in perempuan (61,4%), bersuku Jawa (82,9%)
dan beragama muslim (78,6%)~G¢€belum edukasi perilaku pencegahan kekerasan
seksual yang cukup (88,6%) sesudah edukasi perilaku pencegahan kekerasan
seksual yang baik (65,7%ﬁ§ilai p value sebesar 0.000 (o < 0.05). Kesimpulan:
Ada pengaruh edukasi pak kekerasan seksual menggunakan video animasi
terhadap perilaku pe s&ga an kekerasan seksual di SMPN 02 Yogyakarta 2024.
Saran: Bagi SMPD(\ Yogyakarta untuk menggunakan media video animasi
dalam pembelaj dikelas untuk memberikan promosi kesehatan agar
pengetahuan dan sikap siswa meningkat sehingga dapat mencegah kekerasan
seksual.

Kata kunci: Kekerasan Seksual; Video Animasi

Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta



THE EFFECT OF SEXUAL VIOLENCE IMPACT EDUCATION USING
ANIMATED VIDEO ON SEXUAL VIOLENCE PREVENTION
BEHAVIOR AT SMPN 02 YOGYAKARTA 2024

Willy Kusuma Dewi?, Oktalia Damar Prasetyaningrum?, Ignasia Yunita
Sari?, Erik Adik Putra Bambang Kurniawan?
Email: willyksmdewi20@gmail.com

ABSTRACT

Background: The number of sexual violence cases in junior high schools/middle
schools is still quite high at 36%. Sex education is @ important to prevent
children from becoming victims of sexual abuse. Mawy students at SMPN 02
Yogyakarta lack knowledge regarding the prevent's&ef sexual violence and have
not been exposed to educational material on thiAD‘pic through animated videos.
Obijective: This study aims to determine th g‘%ct of sexual violence impact
education using animated videos on violence prevention behavior at SMPN 02
Yogyakarta in 2024. Methods: It was -experiment design with one group
pretest-posttest design. The populatio 640 people, with a sample size of 70
selected through proportional randor{@mpling. Data was collected using a closed
questionnaire and analyzed usin Wilcoxon test. Results: The majority of
respondents were aged 13-14 old, female (61.4%), Javanese (82.9%), and
Muslim (78.6%). Before edugation, sexual violence prevention behavior was
sufficient (88.6%) and afteyedtcation, was good (65.7%). The p-value was 0.000
(0<0.05). Conclusion: is an effect of education on the impact of sexual
violence using animat deos on sexual violence prevention behavior at SMPN
02 Yogyakarta in ZOQ\ uggestion: It is recommended that SMPN 02 Yogyakarta
use animated vid@nedia in classroom learning to promote health education,
thereby improving students’ knowledge and attitudes toward preventing sexual
violence.

Keywords: Sexual Violence; Animated Video

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences
2_ecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Sciences



PENDAHULUAN

Anak merupakan individu yang berusia O sampai 18 tahun.! Anak berhak atas
kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi, sehingga perlu dilakukan upaya kesehatan anak secara
terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan.? Kekerasan yang berpotensi terjadi
kepada anak dan remaja, yaitu kekerasan seksual atau sexual abuse. Kekerasan
seksual mencakup semua bentuk perlakuan yang salah baik secara fisik dan/atau
emosional, seksual, penelantaran, dan eksploitasi yang berdampak atau berpotensi

membahayakan kesehatan, perkembangan, atau harga Siri anak dalam konteks

S

Data situasi global, di perkirakan rata-rata 50% lebih dari 1 milyar anak-anak

hubungan tanggungjawab.3*

di dunia berusia 2-17 tahun mengalami keke'résan fisik, seksual, emosional dan
penelantaran di kawasan Afrika, Asia, da erika Utara.® Berdasarkan data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesi ﬂgjﬁl) pada tahun 2021 kasus kejahatan
seksual terhadap anak dan remaja yak 536 kasus (62%), korban kekerasan

kasus atau 3%.° Data situasi al, di perkirakan rata-rata 50% atau lebih dari 1

seksual pemerkosaan 285 ka%'f/'ss %) dan korban pencabulan sesama jenis 29
milyar anak-anak di duniaﬁgusia 2-17 tahun mengalami kekerasan fisik, seksual,
emosional dan penela n di kawasan Afrika, Asia, dan Amerika Utara.®
Berdasarkan data z(a{\lKomisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2022)
menunjukkan bah\%)pengaduan paling tinggi adalah klaster Perlindungan Khusus
Anak (PKA) sebanyak 2.133 kasus. Kasus tertinggi adalah jenis kasus anak menjadi
korban kejahatan/kekerasan seksual dengan jumlah 834 kasus. Data tersebut

mengindikasikan bahwa anak rentan menjadi korban kejahatan seksual.’

Jumlah kasus kekerasan seksual di sekolah sebanyak 816 kasus. Anak-anak korban
kekerasan seksual tersebut berusia antara 3 sampai 17 tahun. Persentase korban
kekerasan seksual di usia pendidikan anak usia dini (PAUD) atau taman kanak-
kanak (TK) sebanyak 4% dari total kasus, sementara di SD/MI sebanyak 32%,
SMP/MTs sebanyak 36%, dan SMA/MA sebanyak 28%. Data Dinas



Pemberdayaan, Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2023 menunjukkan bahwa pada tahun 2023 dari bulan Januari
sampai November jumlah kasus kekerasan seksual pada anak usia 0-18 tahun
sebanyak 290 kasus. Jumlah kasus tertinggi berada di Kota Yogyakarta yaitu
sebanyak 91 kasus, Kabupaten Bantul sebanyak 61 kasus, Kabupaten Sleman 96
kasus, Kabupaten Kulon Progo sebanyak 13 kasus dan Kabupaten Gunungkidul

sebanyak 29 kasus.®

Kekerasan dan pelecehan terhadap anak termasuk kekerasan fisik, sosial psikologi,
dan juga kekerasan seksual cenderung memaksakan hl@m seksual dengan tidak
wajar dan tidak disukai.’® Kekerasan seksual memiliki dampak buruk bagi fisik,
psikologis, sosial, dan berpotensi menjadi traum ak yang mengalami kekerasan
seksual akan timbul perasaan harga diri rentiéh, merasa bersalah, dan memiliki
persoalan derpresif lainnya.!* Upaya unt %Encegah terjadinya dampak tersebut
peran perawat sangat dibutuhkan bai ﬁ@ ebagai promotif, prefentif, kuratif dan
rehabilitative, diantaranya adalah e si dan personal soft skill pada remaja.'
Edukasi merupakan suatu prosgSinteraktif untuk mendorong terjadinya proses
pembelajaran dan upaya m ah pengetahuan yang baru, serta sikap, dan

keterampilan melalui per&i@m praktik dan pengalaman tertentu.™®

Salah satu cara yar)é@apat dilakukan dalam Pendidikan seks anak usia sekolah
adalah dengan m%gunakan media audio visual. Media audio visual ini dapat
memudahkan anak untuk menagkap informasi karena dalam media audio visual
terdapat gambar bergerak dan audio sebagai penjelasan (Palupi, 2017). SMP Negeri
2 Yogyakarta berada di Jalan Panembahan Senopati 28-30 Yogyakarta, yang
merupakan kawasan “NOL kilometer” atau pusat kota Yogyakarta, karena sangat
berdekatan dengan Kraton, Istana Negara, Bank Indonesia, Kantor pos pusat,
Taman Monumen serangan Umum 1 Maret dan berhadapan dengan Taman Pintar.
sekolah memiliki 20 rombongan belajar dengan jumlah 640 siswa, diasuh oleh 38

guru dan 4 tenaga TU (tata usaha). Terdapat dua program layanan pendidikan yaitu



reguler dengan masa belajar 3 tahun dan program kelas SKS (Sistem Kredit
Semester) dengan masa belajar bisa ditempuh dalam 2 tahun.'*

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP N 02 Yogyakarta pada
tanggal 13 September 2023 didapatkan data jumlah siswa sebanyak 640 orang siswa.
Hasil wawancara dengan 10 orang siswa didapatkan data bahwa 6 siswa
mengatakan pencegahan seksual merupakan tindakan untuk mencegah supaya tidak
mengalami kekerasan seksual, namun 6 siswa tersebut tidak tahu cara melakukan
pencegahan kekerasan seksual, kemudian 4 siswa hanya mgngetahui cara mencegah
kekerasan seksual seperti menolak orang lain untuk m -raba bagian tubuhnya,
berteriak dan menutup aurat untuk mencegah terj dh‘ﬁ kekerasan seksual. Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah didapa data bahwa siswa sudah
mendapatkan pendidikan seksual melalui rréta pelajaran, namun pendidikan

seksual secara umum seperti bentuk dan si organ reproduksi dan siswa-siswi
belum pernah mendapatkan pendidikz{/ tang kekerasan seksual (sexual abuse)

melalui media video animasi \2\

METODE PENELITIAN Q/

Penelitian menggunakan cﬁgin pre experiment dengan one grup pretest post test
design. Variabel bebas\é_éém penelitian ini adalah edukasi dampak kekerasan
seksual menggunakéq\/ideo animasi dan variable terikatnya adalah perilaku
pencegahan keke%n seksual. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 02
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMP N 02
Yogyakarta dari 20 rombongan belajar sebanyak 640 siswa. Teknik sampel yang
digunakan yaitu propotional random sampling dengan kriteria inklusi Siswa-siswi
kelas VII, VIII dan IX yang bersedia menjadi responden yang ditandai dengan
penandatanganan pada lembar persetujuan menjadi responden yang diwakili oleh
guru kelas, bersedia menjadi responden dari awal sampai akhir penelitian, bersedia
mengisi kuesioner secara lengkap dan kriteria eksklusi Siswa-siswi yang
mengundurkan diri pada saat dilakukan penelitian dan Siswa-siswi yang sakit dan

ijin tidak berangkat sekolah pada saat proses penelitian. Jumlah sampel sebanyak



70 siswa. Diukur menggunakan kuesioner tertutup. Pengumpulan data dilakukan
pada tanggal 1-8 Mei 2024. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data primer. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji

wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, suku, agama dan
pendapatan orangtua di SMPN 02 Yogyakarta tahun 2024

No Karakteristik %
Usia
1 12tahun § 25.7
2 13tahun \k_ 21 30.0
3 14tahun \%. 17 243
4 15 tahun <~ 14 20.0
Total AR 70 100.0
Jenis Kelamin
1 Laki-Laki X 27 38.5
2 Perempuan ,Q 43 61.4
Total ) 70 100.0
Suku &/
1 Jawa \2\ 58 82.9
2 Luar Jawa 12 17.1
Total,,‘(/ 70 100.0
1 Muslim % 55 78.6
2 Non-Muslim £/ 15 21.4
mm 70 100.0

Sumber: Data p@ terolah, 2024

2. Perilaku penOcZgahan kekerasan seksual sebelum edukasi dampak
kekerasan seksual menggunakan video animasi di SMPN 02 Yogyakarta
2024
Tabel 2. Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Sebelum Edukasi Dampak

Kekerasan Seksual Menggunakan Video Animasi
di SMPN 02 Yogyakarta 2024

No Kecemasan F %

1 Baik 8 11.4

2 Cukup 62 88.6

3 Kurang 0 0.0
Total 70 100.0

Sumber: Data primer terolah, 2024



3. Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Sesudah Edukasi Dampak
Kekerasan Seksual Menggunakan Video Animasi di SMPN 02
Yogyakarta 2024

Tabel 3. Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual Sesudah Edukasi Dampak
Kekerasan Seksual Menggunakan Video Animasi
di SMPN 02 Yogyakarta 2024

No Kecemasan F %

1 Baik 46 65.7

2 Cukup 24 344

3 Kurang 0 0.0
Total 70 100.0

Sumber: Data primer terolah, 2024

4. pengaruh Edukasi Dampak Kekerasan Sek@ Menggunakan Video
Animasi terhadap Perilaku Pencegahan K%k&'résan Seksual di SMPN 02
Yogyakarta 2024 v

Table 4 Pengaruh edukasi dampak kekeraSan seksual menggunakan video
animasi terhadap perilaku per¢egahan kekerasan seksual
di SMPN 02 yakarta 2024
N Mear],l‘é@k Selisih (Beda) Mean P Value

Negatif Rank 0 0,00 6,5 0,000
Positif Rank 0 V3550
Ties 0

R
Total 7OAQ/

Sumber: Data Primer Tefe{h, 2024

%,
&
PEMBAHASAN $—

1. Karakteristi onden berdasarkan usia
Hasil penelitiah menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 13 tahun.
Banyaknya usia 13 tahun karena pada usia tersebut seseorang memasuki
jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Peserta didik SMP
secara umum berusia antara 12 dan 15 tahun di mana pada usia ini sedang
berada pada fase remaja antara 10 sampai 19 tahun. Remaja merupakan masa
peralihan antara masa kanak—kanak dan masa dewasa, yang dimulai saat
terjadinya kematangan seksual, yaitu usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20
tahun.’® Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik

Baru Pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,



Sekolah Menengah Atas, Dan Sekolah Menengah Kejuruan batas usia
maksimal calon peserta didik baru kelas 7 (tujuh) SMP berusia paling tinggi 15
(lima belas) tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan, oleh karena itu usia paling
banyak pada peserta didik SMP berusia 13-14 tahun.'®

Peneliti berasumsi bahwa banyaknya usia 13-14 tahun pada peserta didik SMP
karena berdasarkan Permendikbud batas usia paling tinggi untuk memasuki
jenjang SMP berusia 15 tahun oleh karena itu usia 13-14 tahun paling banyak
ditemukan pada jenjang SMP.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagiar%r responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 61.4%. Banya jenis kelamin perempuan
karena di SMPN 02 Yogyakarta jumlah a perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki. Sesuai denﬁan data Kemendikbud tahun 2023
jumlah siswa SMP di Indonesia b@rkan jenis kelamin, jenis kelamin
perempuan lebih banyak daripada 69 aki.l” Sesuai dengan data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023 an artisipasi jenis kelamin perempuan lebih
banyak dibandingkan den jenis kelamin laki-laki dalam menempuh
Pendidikan SMP yaitu s r 87.05%. Sesuai dengan penelitian Panggabean
menunjukkan bahwa &gagian besar responden anak SMP berjenis kelamin
perempuan seban 1.6%.8 Sesuia dengan laporan data gender dan anak
tahun 2023 di K,éka\(ogyakarta Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan
bahwajumlahqﬁlrid pada jenjang Pendidikan SMP di Kota Yogyakarta paling
banyak berjenis kelamin perempuan®

Peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin peserta didik SMP paling banyak
perempuan karena berdasarkan data dari Kemendikbudristek RI dan
DP3AP2KB DIY jenis kelamin paling banyak pada jenjang Pendidikan SMP
yang berusia 13-15 tahun berjenis kelamin perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan suku bangsa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden bersuku bangsa
Jawa sebanyak 82.9%. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah sebuah

provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan pulau Jawa. Sesuai dengan



hasil Sensus Penduduk mencatat jumlah penduduk Daerah Istimewa
Yogyakarta mayoritas adalah suku Jawa sebanyak 96,53%.° Suku merupakan
suatu golongan manusia yang anggota-anggotanya mengidentifikasikan
dirinya dengan sesamanya, biasanya berdasarkan garis keturunan yang
dianggap sama. Suku erat kaitannya dengan adat istiadat dan budaya suatu
daerah.?

Peneliti berasumsi bahwa banyaknya suku Jawa pada jenjang Pendidikan SMP
karena letak demografi Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) adalah sebuah
provinsi di Indonesia yang terletak di bagian selatan pulau Jawa sehingga
mayoritas penduduknya bersuku bangsa Jawa. Q&

Karakteristik responden berdasarkan aga &k—

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seb besar responden beragama
bangsa Muslim sebanyak 78.6%. Sesuai daﬁBadan Pusat Statistik (BPS) tahun
2023 menunjukkan bahwa mayorit@ﬁduduk Indonesia memeluk agama
Islam/muslim sebanyak >207 ju zﬁg ng. Sesuai dengan Jumlah Penduduk
Menurut Kemantren dan Agam g Dianut di Kota Yogyakarta Tahun 2022
paling banyak beragama @m ® Agama merupakan segenap kepercayaan
(kepada Tuhan, dewa da@ againya) serta dengan kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalﬁgdengan kepercayaan itu.?

Peneliti menyimpu\bé_ ahwa mayoritas agama Islam pada jenjang Pendidikan
SMP karena bé@asarkan data demografi di Indonesia maupun di Kota
Yogyakarta m%%ritas pendudukannya memeluk agama Islam.

. Perilaku pencegahan kekerasan seksual sebelum edukasi dampak
kekerasan seksual menggunakan video animasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku pencegahan
kekerasan seksual sebelum edukasi dampak kekerasan seksual menggunakan
video animasi dalam kategori cukup sebanyak 88.6%. Peneliti berasumsi
bahwa banyaknya perilaku pencegahan kekerasan seksual dalam kategori
cukup disebabkan karena salah satunya faktor usia responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata usia responden berusia 13-14 tahun yang

termasuk kedalam masa remaja. Masa remaja merupakan suatu proses dalam



tahapan perkembangan individu yang diawali dengan adanya pubertas, yaitu
berkembangnya organ seksual sekunder hingga individu mencapai masa
dewasa yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan
sosioemosional.??

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan adalah tingkat
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dapat didefinisikan sebagai pemahaman remaja tentang
fungsi organ reproduksi, perilaku seksual, infeksi meular seksual dan
HIV/AIDS.% Hasil penelitian yang dilakukan Tran gt al., menyatakan bahwa
semakin tinggi pengetahuan remaja dalam penceg@elecehan seksual maka
resiko terjadinya pelecehan seksual semak'rxkberkurang bahkan perilaku
pelecehan tersebut tidak terjadi.?* \‘k-

Peneliti menyimpulkan bahwa perilaku p'e}‘reegahan kekerasan seksual dalam
kategori cukup sebelum edukasi Yﬁggunakan video animasi karena
kurangnya pemahaman responderogang dampak kekerasan seksual, hal
tersebut sesuai dengan jawab %sponden pada kuesioner sebagian besar
responden menjawab kadang-kadang melarang menyentuh bagian tubuh yang
dilarang, meminta izin ua saat pergi bermain, mengganggu, menghina,
mengacam dalam benG@ pesan dan mengirimkan gambar video seks kepada
temennya, merasa an saat disentuh oleh temennya dan menerima ajakan
pulang oleh or@sing. Sesuai dengan hasil penelitian Diwenia menyatakan
bahwa sebelu@menggunakan video animasi didapatkan pemahaman anak
tentang pencegahan sexual abuse sebesar 100% kurang baik. Kurang baiknya
pemahaman anak disebabkan oleh masih kurang mengertinya anak tentang
sexual abuse.?

. Perilaku pencegahan kekerasan seksual sesudah edukasi dampak
kekerasan seksual menggunakan video animasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku pencegahan
kekerasan seksual sesudah edukasi dampak kekerasan seksual menggunakan
video animasi dalam kategori baik sebanyak 65.7%. Hasil penelitian yang

dilakukan peneliti membuktikan bahwa terjadi peningkatan perilaku



pencegahan kekerasan seksual. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tirtayanti menyatakan bahwa terjadi peningkatan pencegahan sexual abuse
setelah diberikan edukasi menggunakan media video animasi.?

Edukasi dampak kekerasan seksual pada penelitian yang telah dilakukan
peneliti menggunakan video animasi yang berisi tentang pengertian kekerasan
seksual, dampak kekerasan seksual, dampak psikologi kekerasan seksual dan
dampak fisik kekerasan seksual. Media animasi merupakan pergerakan sebuah
objek atau gambar sehingga dapat berubah posisi. Selain pergerakan, objek
dapat mengalami perubahan bentuk dan warna.. Media animasi dalam
pembelajaran berfungsi menarik perhatian siswa u belajar sehingga dapat
memberi pemahaman yang lebih cepat meningkatkan persepsi,
kemampuan untuk meningkatkan pengetahivan, dan kemampuan untuk
meningkatkan retensi (ingatan) sehingga'spenggunaan media video animasi
dalam penelitian ini dapat meningka@ﬁengetahuan.27

Pendidikan Kesehatan seksual pa @ Kk

dilakukan untuk meningkatkan etahuan dan mencegah terjadinya tindakan
kekerasan seksual pada a%’é;danya pendidikan kesehatan seksual, anak akan

merupakan salah satu cara yang bisa

diberikan pengetahuan ang tindakan kekerasan seksual mulai dari
pengertian, penyebab ﬁgtuk tindakan kekerasan seksual dan cara pencegahan
tindakan kekerasa@ual itu sendiri.?®

Peneliti berasup(\i\bahwa adanya peningkatan perilaku pencegahan kekerasan
seksual kareng?at pemberian video animasi, responden mulai memahami dan
mengerti dari setiap cerita yang ada pada video animasi dan memudahkan anak
dalam mencerna setiap informasi.

. Pengaruh edukasi dampak kekerasan seksual menggunakan video
animasi terhadap perilaku pencegahan kekerasan seksual di SMPN 02
Yogyakarta 2024

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi dampak kekerasan
seksual menggunakan video animasi terhadap perilaku pencegahan
kekerasan seksual di SMPN 02 Yogyakarta 2024 dengan nilai p value sebesar

0.000. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian Diwenia



menunjukkan bahwa penggunaan video animasi efektif terhadap pencegahan
sexual abuse pada anak (p value =0,000).%° Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widad & Atzmardina menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
pendidikan seksualitas terhadap perilaku tentang seksualitas pada siswa/i SMP
Negeri 245 Jakarta.?®

Pendidikan Kesehatan seksual pada anak merupakan salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan mencegah terjadinya tindakan
kekerasan seksual pada anak. Adanya pendidikan kesehatan seksual, anak akan
diberikan pengetahuan tentang tindakan kekerasan seksual mulai dari
pengertian, penyebab, bentuk tindakan kekerasan @I dan cara pencegahan
tindakan kekerasan seksual itu sendiri.?® Peny, ian informasi dipengaruhi
oleh metode dan media yang digunakan. Pe naan metode dan media yang
tepat yang digunakan dalam penyampaia'rp*informasi dapat memberikan efek
yang signifikan terhadap peningkata getahuan.

Penggunaan media yang berbasis ég\ologi seperti penggunaan media audio
visual (video), sangat membanziéﬁlam belajar.3* Penelitian yang dilakukan
oleh Harsismanto et al., b pendidikan kesehatan menggunakan media
audio visual ini menga an indera penglihatan dan indera pendengaran
karena penggunaan r@ia yang melibatkan banyak indera akan semakin
meningkatkan pe@%(nan terhadap suatu informasi, sehingga penggunaan
media audio vis&a}(video) berupa gambar dan video bergerak yang melibatkan
indera pengli?a?an dan pendengaran akan membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran yang berfungsi memperjelas dan mempermudah dalam
memahami informasi yang didapatkan. Penggunaan media video dirasa lebih
efektif dan menarik bagi klien sehingga ketercapaian tujuan pendidikan
kesehatan akan lebih optimal.®?

Peneliti berasumsi bahwa adanya penyuluhan kesehatan tentang kekerasan
seksual pada responden melalui media video animasi mampu meningkatkan
pengetahuan dalam melakukan dampak pencegahan kekerasan seksual pada
diri sendiri dan orang lain sehingga adanya peningkatan pengetahuan dapat

merubah perilaku responden dalam pencegahan kekerasan seksual. Hasil



penelitian Putra et al., menunjukkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
melalui animasi dua dimensi terhadap pengetahuan dan sikap remaja yang
ditunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada remaja.
Pendidikan kesehatan melalui animasi dua dimensi sangat bagus digunakan
dalam proses belajar mengajar karena akan lebih mudah dipahami dan

dimengerti untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja.*

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar responden
berusia 13 tahun, berjenis kelamin laki-laki, bersuku @?dan beragama muslim.
Sebagian besar perilaku pencegahan kekerasan se sebelum edukasi dampak
kekerasan seksual menggunakan video animasi kategori cukup dan sesudah
dilakukan edukasi dampak kekerasan seksual‘r}ﬁenggunakan video animasi dalam
kategori baik. Ada pengaruh edukasi d@‘k kekerasan seksual menggunakan
video animasi terhadap perilaku p%@ han kekerasan seksual di SMPN 02

0

Yogyakarta 2024 dengan nilai p valug®,000 (<0,05).

R
SARAN é</

Bagi peneliti seIanjutnyanﬁarankan untuk membandingkan edukasi dampak
kekerasan seksual men akan video animasi dengan media yang lain seperti
leaflet, poster dan }ﬁmm.
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